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Dikaji

Oleh Wamenag Dan Menpan RB

Tentang Urgensi Pemhentukan
Direktorat Jenderal Pesantren

DIREKTORAT Jenderal (Ditjen) Pesantren di Ke-
menterian Agama akan segera terbentuk. Kabar
tersebut datang dari Wakil Menteri Agama (Wa-
menag) Romo Muhammad Syafi'i. Wacana pem-
bentukan Ditjen Pesantren ini langsung mendapat
beragam respons. Antara lain dari anggota DPR
dan akademisi.

Kabar itu disampaikan Remo Syafi'i usai bertemu
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi (Menpan RB) Rini Widyantini
Dia mengatakan bahwa surat permohenan izin
prakarsa segera dikirim ke Sekretariat Negara.

“Alnamdulillah, ada kabar baik. Surat permoho-
nan izin prakarsa pembentukan Ditjen Pesantren
ditandatangani hari ini, untuk dikirim ke Sekretariat
Negara,” ujar Romo Syafii, Jumat (17/10/2025)

Dia pun mengapresiasi pendampingan yang di-
Iakukan Kemenpan RB dalam proses pengusulan
pembentukan Ditjen Pesantren. Pasalnya. usul ini

sudah berproses sejak 2019, lalu diusulkan kembali
pada 2021, 2023, dan 2024. “Alhamdulillah, di era
Menpan Ibu Rini, ada progres signifikan. Kita sangat
apresiasi.” ujar ujamya.

Dia menuturkan, pembentukan Ditjen Pesantren
mendesak karena pesantren mengemban man-
dat undang-undang yang sangat beral. Pasal 4
Undang-Undang Nomor 18 tahun 2019 tentang
Pesantren, yang mengatur tiga fungsi pesantren,
yaitu pendidikan, dakwah, dan p aan
masyarakat.

“Ketiga fungsi ini bahkan sudah diperankan ban-
yak pesantren sejak sebelum Indonesia merdeka

Pesantren sudah ada sejak abad 15 Masehi," papar
Romo Syafii.
Dia 1, fungsi yang diem-

Islam khas Indonesia ini menjadi kawah bagi para
jutaan santri dalam mendalami ajaran Islam rah-
matan lil ‘alamin.

Wamenag pun optimistis, Direktorat Jenderal
(Ditjen) Pesantren segera terbentuk. Pembentukan
Ditien tersebut diharapkan jadi kado Hari Santri
pada 22 Oktober 2025. "Saya optimistis Hari Santri
2025 ada kado izin prakarsa pembentukan Ditjen
Pesantren dari Presiden Prabowo,” ungkapnya.

Menanggapi hal tersebut, Anggota Komisi Vill
DPR Maman Imanulhag menilai, pembentukan
Ditjen Pesantren merupakan langkah strategis dan
bersejarah bagi dunia pesantren di Indonesia. Dia
melihat keputusan ini bukan sekadar perubahan
struktural di Kementerian Agama, melainkan bentuk

ban pesantren, menurut dia, terus berkembang,
dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi {ma'had
aly). Menurut dia, lembaga pendidikan keagamaan

negara terhadap jasa dan kontribusi
pesantren dalam membangun bangsa.

“Pesantren selama ini menjadi pilar penting dalam
membangun Karakter bangsa. mencetak ulama

dan menjaga nilai-nilai kebangsaan.” ujar Maman
kepada Rakyat Merdeka, Jumat (18/10/2025)

Wakil Rektor Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta Ahmad Tholabi Kharlie
memandang, langkah wacana pembentukan Diien
Pesantren ini sebagai kebutuhan yang sangat pen-
ting dan mendesak. Dia menambahkan, pemben-
tukan ini guna menjamin keberlanjutan Kebijakan
afirmatif bagi pesantren di masa mendatang.

“Ini bukan semata urusan administratif, tapi ini
merupakan upaya penataan kelembagaan, agar
negara hadir secara lebih sistemik dalam mengawal
pesantren sebagai pilar peradaban Islam Nusan-
tara,” ujar Tholabi saat dinubungi Rakyat Merdeka,
Sabtu (18/10/2025)

Untuk mengetahui lebih jauh pandangan Maman
Imanulhag dan Ahmad Tholabi Kharlie tentang
pembentukan Ditjen Pesantren, berikut wawan-
caranya.

MAMAN IMANULHAQ
Anggota Komisi VIII DPR
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